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Abstract  
This research is motivated by the low ability to understand mathematical concepts of class X students of SMAN 1 Batusangkar. 
Students have difficulty re-explaining the material, do not understand the use of formulas, and learning is less varied. To overcome 
this, the Numbered Heads Together (NHT) and Jigsaw Learning learning models are used to improve understanding of mathematical 
concepts. The purpose of this study is to determine whether the improvement in understanding of mathematical concepts of students 
taught using the Jigsaw Learning model is better than the improvement in understanding of mathematical concepts of students 
taught using the Numbered Heads Together (NHT) learning model. This study uses a quantitative method with a Quasi Experimental 
design of the Pretest-Posttest Control Group Design type. The study population was all class X students of the 2024/2025 academic 
year, with a simple random sampling technique. The instrument used was a mathematical concept understanding test. The results of 
data analysis using the t-test showed that the Jigsaw Learning model provided better improvement than NHT. 
Keywords: Jigsaw Learning Model; Mathematical Concept Understanding Ability; Numbered Heads Together (NHT) Model. 
 
Abstrak  
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas X SMAN 1 
Batusangkar. Peserta didik kesulitan menjelaskan kembali materi, tidak memahami penggunaan rumus, dan pembelajaran kurang 
bervariasi. Untuk mengatasi hal ini, digunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dan Jigsaw Learning guna 
meningkatkan pemahaman konsep matematis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah peningkatan pemahaman konsep 
matematis peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan model Jigsaw Learning lebih baik dari peningkatan pemahaman 
konsep matematis peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain Quasi Eksperimen tipe Pretest-Posttest Control Group Design. 
Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas X tahun ajaran 2024/2025, dengan teknik simple random sampling. Instrumen 
yang digunakan adalah tes pemahaman konsep matematis. Hasil analisis data menggunakan uji-t menunjukkan bahwa model 
Jigsaw Learning memberikan peningkatan lebih baik dibandingkan NHT, dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 

 Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis ; Model Numbered Heads Together (NHT); Model Jigsaw Learning 
 

I. Pendahuluan  
Secara keseluruhan, pemahaman konsep matematis memberikan dasar yang kokoh untuk 

pengembangan intelektual dan kemampuan analisis. Sehingga kemampuan pemahaman konsep matematis 
ini sangat penting bagi peserta didik untuk dikuasai, jika sudah menguasai maka permasalahan yang ada 
akan terlesaikan dengan mudah. Untuk melihat kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 
bisa melalui soal-soal yang berbentuk uraian atau essai karena pada soal uraian kita bisa melihat tahap-tahap 
pengerjaan peserta didik dan dapat diketahui bagaimana pemahaman konsep peserta didik tersebut.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMA N 1 terdapat sembilan kelas 
untuk kelas X dan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik masih dikategorikan rendah, 
dibuktikan dengan peserta didik kurang dalam mencari solusi tanpa bantuan langsung dari guru, peserta didik 
juga sering melakukan kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan karena tidak memahami konsep yang 
mendasari pembelajaran dan peserta didik menggunakan prosedur atau rumus tanpa mengetahui kapan dan 
mengapa rumus tersebut digunakan.  

Begitu juga dengan hasil observasi yang dilakukan, sebagian besar peserta didik menunjukkan bahwa 
belum memahami konsep matematis yang terkait dengan materi eksponen. Terlihat ketika peserta didik yang 
tidak bisa menjelaskan kembali apa yang telah dipelajari sebelumnya, sesuai dengan indikator kemampuan 
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pemahaman konsep matematis yang pertama yaitu menyatakan ulang sebuah konsep. Peserta didik juga 
kesulitan dalam memahami definisi eksponen. Misalnya, peserta didik masih bingung tentang aturan-aturan 
dasar eksponen seperti perkalian eksponen dengan basis yang sama, pembagian eksponen, atau eksponen 
bilangan negatif dan pecahan.  

Masalah yang ditemukan dari hal ini  adalah kurangnya pemahaman konsep dasar yang menyebabkan 
kesulitan saat peserta didik mencoba permasalahan yang diberikan. Banyak peserta didik yang 
mengandalkan hafalan rumus tanpa benar-benar memahami prinsip dasar di baliknya. Hal ini menunjukkan 
perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih fokus pada pemahaman konsep. Dalam hal ini, peserta didik 
mengakui tidak paham dengan apa yang telah dijelaskan sebelumnya oleh guru dikarenakan guru juga 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Strategi yang digunakan dalam pembelajaran kurang 
mendukung pembelajaran peserta didik karena model pembelajaran konvensional ini merupakan 
pembelajaran yang menonton bagi peserta didik, tidak membuka sisi ingin tahu peserta didik dan hanya 
mendengarkan ketika guru menjelaskan di depan kelas. 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik juga dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Pada faktor internal peserta didik kurang konsentrasinya dalam 
belajar, cenderung pasif, tidak banyak bertanya atau berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, peserta didik 
sering bergantung pada arahan guru dan kurang mandiri dalam menemukan jawaban, peserta didik kurang 
mampu dalam mengembangkan ide atau mencari solusi tanpa bantuan langsung dari guru, guru juga 
mengatakan bahwa peserta didik kurang memahami konsep pembelajaran karena mereka tidak memiliki 
penguasaan cukup terhadap materi prasyarat. Pada penelitian ini, rendahnya kemampuan pemahamn konsep 
matematis dipengaruhi oleh faktor eksternal tepatnya dikarenakan penyampaian materi oleh guru atau model 
pembelajaran yang diterapkan guru. Dikarenakan model yang digunakan masih model yang monotan dan 
tidak membuka sisi ingin tahu peserta didik untuk mencari tahu sendiri materi atau permasalahan yang ada 
karena hanya mendengarkan guru menjelaskan di depan kelas. 

Model pembelajaran yang berlaku dalam kurikulum merdeka yaitu salah satunya adalah model 
pembelajaran kooperatif, tujuannya yaitu membentuk hubungan baik antar peserta didik melalui kerja sama 
atau kelompok, mengembangkan rasa percaya diri dan meningkatkan kemampuan akademik peserta didik 
(Tristiyanti & Afriansyah, 2017). Oleh karena itu model pembelajaran kooperatif dapat membuat peserta didik 
untuk saling kerja sama dan bertukar pendapat untuk menyelesaikan suatu masalah.  

Diantara model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis adalah Jigsaw Learning. Melalui model kooperatif tipe Jigsaw, peserta didik 
terbiasa untuk menjadi pendengar yang baik sehingga dapat membangun pengetahuan yang lebih luas dan 
menuangkan informasi yang didapat melalui pengulangan materi yang berupa kuis. Dengan model Jigsaw 
Learning terdapat peningkatan kemampuan pemahaman matematika peserta didik, hal ini disebabkan karena 
pembelajaran dengan model Jigsaw Learning lebih bermakna dan mendorong peserta didik untuk 
mengungkapkan hal-hal yang dipikirkan untuk dapat menyelesaikan suatu masalah (Pusvita, 2019). 

Jigsaw adalah suatu struktur multifungsi struktur kerjasama belajar. Jigsaw dapat digunakan dalam 
beberapa hal untuk mencapai berbagai tujuan tetapi terutama digunakan untuk persentasi dan mendapatkan 
materi baru, struktur ini menciptakan saling ketergantungan. Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah suatu 
metode pembelajaran yang didasarkan pada bentuk struktur multi fungsi kelompok belajar yang dapat 
digunakan pada semua pokok bahasan dan semua tingkatan untuk mengembangkan keahlian dan 
keterampilan setiap kelompok (Lubis, 2014). 

Penelitian ini menggunakan langkah-langkah Jigsaw Learning menurut Elliot Aronson dalam (Kustantina, 
2023), pelaksanaan kelas Jigsaw Learning, meliputi 10 tahap yaitu membentuk kelompok, membentuk 
kelompok ahli, kembali ke kelompok asal, dan mengevaluasi. 

Model pembelajaran kooperatif lain yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep matematis adalah  Numbered Heads Together (NHT). Beberapa penelitian menyimpulkan bahwa 
pemahamn konsep matematis peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran tipe Numbered Heads 
Together (NHT) dapat meningkat. Model ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling 
membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat, selain itu model ini juga mendorong 
peserta didik untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka. Model Numbered Heads Together (NHT) 
secara umum dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran 
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NHT akan menciptakan peserta didik yang mampu mengoptimalisasikan pemahaman dalam konsep 
matematis, mampu memanfaatkan pengalaman sebagai suatu pengetahuan yang dapat membantu dalam 
proses belajar, dan mampu memecahkan masalah yang dihadapi. Penerapan tahapan pembelajaran NHT 
dapat membantu peserta didik dalam mencapai seluruh indikator pemahaman konsep matematis (Harum, 
2019). 

Penelitian ini akan menggunakan langkah model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 
menurut (Fadly, 2022) yaitu persiapan, penomoran (Numbering), pertanyaan (Questioning) dan berpikir 
bersama (Heads Together), pemberian jawaban (Answering), memberi kesimpulan dan memberikan 
penghargaan. 

Menurut Gagne di dalam (Ruqoyyah, 2020), konsep adalah ide atau gagasan yang memungkinkan kita 
unuk mengelompokkan tanda (objek) ke dalam contoh atau dapat diartikan bahwa konsep matematika abstrak 
yang memungkinkan kita untuk mengelompkkan (mengklasifikasikan) objek atau kejadian. Berdasarkan uraian 
diatas maka konsep didefinisikan sebagai kategori kemampuan yang mana peserta didik diharapkan mampu 
memahami suatu fakta dan situasi, peserta didik bisa menjelaskan dengan bahasa sendiri tetapi tidak 
mengubah maknanya.  

Pemahaman konsep adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam menjelaskan berbagai fakta, 
situasi dan konsep dengan menggunakan bahasa sendiri tetapi tidak merubah susunan makna yang 
terkandung. Pemahaman konsep juga dapat diartikan sebagai kemampuan peserta didik setelah mempelajari 
sesuatu kemudian peserta didik tersebut dapat mengaitkannya kembali (Suryani, 2019). Jadi pemahaman 
konsep adalah kemampuan yang diharapkan dari peserta didik dalam mengingat, memahami, dan 
menyimpulkan materi dengan menggunakan bahasa sendiri tetapi tidak merubah susunan makna yang 
terdapat dalam materi tersebut. Kemampuan untuk memahami, menyerap, menyimpulkan, mengeluarkan ide- 
ide matematika, kemampuan untuk mampu mengelompokkan konsep-konsep matematis secara bermakna 
merupakan pengertian dari kemampuan pemahaman konsep matematis (Elza NoraYuliana, 2018). 

Peneliti menggunakan indikator kemampuan pemahaman matematis yang ditemukan oleh Peraturan 
Dirjen Dikdesmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004 Tanggal 11 November 2004 di di dalam (Asri et al., 2020), yaitu: 
1) Menyatakan ulang suatu konsep. 
2) Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya. 
3) Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika. 
5) Mengembangkansyarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 
6) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu. 
7) Mengklasifikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Berdasarkan indikator-indikator kemampuan pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini, 
pengukuran dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik mampu memahami konsep matematis 
secara mendalam dan menyeluruh. Dengan menggunakan ketujuh indikator ini sebagai acuan, peneliti dapat 
menilai secara lebih terstruktur dan mendalam tingkat pemahaman konsep matematis yang dicapai oleh 
peserta didik. Oleh karena itu, hasil evaluasi yang diperoleh diharapkan mampu memberikan gambaran yang 
lebih tepat mengenai sejauh mana model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dan Jigsaw dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Selain itu, evaluasi ini juga dapat 
menjadi dasar pertimbangan dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran, inovatif, 
dan mampu memenuhi kebutuhan belajar peserta didik di masa yang akan datang. 

II. Metode  
Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Jenis 

penelitian ini terdapat kolompok eksperimen. Yang bertujuan untuk mengungkapkan perbandingan KPKM 
peserta didik yang diajarkan dengan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dan model 
Jigsaw Learning. Rancangan penelitian yang penulis gunakan yaitu Pretest-Posttest Control Groups Design. 
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Tabel  1. Rancangan Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas NHT 
Kelas JL 

𝑂11 
𝑂12 

𝑋11 
𝑋22 

𝑂21 
𝑂22 

    

Sumber : (Andi, 2018) 
Keterangan: 

𝑂11: Pretest Kelas NHT 
𝑂12: Pretest Kelas Jigsaw Learning 
𝑋11: Tratment yang diberikan Model NHT 
𝑋22: Tratment yang diberikan Model Jigsaw Learning 
𝑂21: Posttest yang diberikan setelah  treatment Model NHT 

𝑂22: Posttest yang diberikan setelah  treatment Model Jigsaw Learning 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X di SMAN 1 Batusangkar yang terdiri 

dari 9 kelas dengan total 322 peserta didik. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik simple random 
sampling dengan mempertimbangkan kesetaraan kemampuan akademik peserta didik berdasarkan nilai 
sumatif. Setelah melakukan uji normalitas, homogenitas dan kesamaan rata-rata, tersapat 2 kelas yang 
menjadi sampel yaitu kelas eksperimen I di kelas X.E1 yang menggunakan model NHT dan kelas eksperimen 
II di kelas X.E3 menggunakan model Jigsaw Learning. 
 Instrumen peneilitian yang digunakan meliputi tes pemahaman konsep matematis. Tes pemahaman 
konsep matematis ini dirancang dalam bentuk soal uraian dengan 7 indikator kemampuan pemahaman 
konsep matematis.  

Prosedur penelitian meliputi tiga tahap utama: tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. 
Pada tahap persiapan, dilakukan penyusunan perangkat pembelajaran, validasi instrumen, dan uji coba 
instrumen. Tahap pelaksanaan mencakup pemberian perlakuan kepada kelas eksperimen I dan kelas 
eksperimen II selama lima kali pertemuan. Selanjutnya, pada tahap aakhir, hasil tes dianalisis menggunakan 
statistik deskriptif dan inferensial untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep matematis antara kedua 
kelas tersebut. 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis menggunakan n-gain, kemudian nilai n-gain 
tersebut di uji normalitas serta homogenitas. Setelah terbukti berdistribusi normal dan bersifat homogen, nilai 
n-gain tersebut di uji kembali menggunakan uji-t untuk melihat peningkatan pemahaman konsep matematis 
peserta didik yang menggunakan model NHT dan Jigsaw Learning. 

III. Hasil dan Pembahasan 
Data penelitian yang diperoleh terdiri dari tes awal (pretest) sebagai nilai kemampuan awal peserta 

didik, nilai tes akhir (postest) sebagai nilai hasil kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman konsep matematis pada 
kelompok eksperimen II dibandingkan dengan kelompok eksperimen I. Hasil analisis uji-t menunjuukan 
dimana diperoleh  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 1,994437 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,6883 dengan kriteria pengujian 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.  

Skor n-gain merupakan selisih antara skor postest dan skor pretest peserta didik sebelumbelajar dan 
sesudah belajar menggunakan model Numbered Heads Together (NHT) dan Model Jigsaw Learning. 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis menggunakan uji-t, akan dianalisis terlebih nilai n-gain melalui uji 
normalitas dan uji homogenitas.  

Tabel  2. Hasil n-gain 

  
I 

Pretest 

Eksperimen 
 

Posttest 

 
II 

Pretest 

 
 

Posttest 

n 36 36 36 36 
Min 
Max 

9 
78 

34 
100 

25 
84 

66 
100 
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Rata-
rata 

N-Gain 
Score 

N-Gain 
(%) 

Kategori 

50,08333 
0,628760192 

 
62,87601916 

 
Sedang 

83,77778 60,1389 
0,757373079 

 
75,73730792 

 
Tinggi 

90,1111 

 

Analisis n-gain juga mengungkapkan bahwa peningkatan pemahaman konsep matematis peserta didik 
yang diajarkan dengan menggunakan model Jigsaw Learning lebih baik dari peningkatan pemahaman konsep 
matematis peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads 
Together (NHT). 

Menurut (Palupi et al., 2022), bahwa model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) adalah 
bagian dari model pembelajaran kooperatif struktural yang menekankan pada struktur-struktur khusus yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik. Dimana peserta didik belajar dalam kelompok dan 
saling membantu satu sama lain untuk memahami materi pembelajaran serta memecahkan suatu masalah 
melalui diskusi. 

Model Jigsaw Learning adalah model pembelajaran kooperatif atau kelompok-kelompok kecil dengan 
sistem kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok ahli adalah kelompok dimana peserta didik mencari 
informasi sesuai materi yang telah diberikan, sedangkan kelompok asal adalah kelompok dimana peserta 
didik memberikan pengetahuan yang telah didapatkan di kelompok ahli masing-masing sehingga semua 
materi yang diberikan menjadi satu dikelompok asal. Hal ini membuat peserta didik aktif dan bertanggung 
jawab dalam menyelesaikan permasalahan. 

Sesuai dengan hasil penelitian (Sholeh, 2016) mengatakan bahwa pembelajaran Jigsaw menjadikan 
setiap peserta didik untuk meningkatkan rasa tanggung jawab secara mandiri dan saling memberitahu 
terhadap kelompoknya, pembelajaran jigsaw mendorong peserta didik aktif selasa proses belajar mengajar 
dan mendorong antara anggota kelompok mencapai kedewasaan berfikir yaitu saling memberi tahu sesama 
anggota kelompoknya. 

Berdasarkan lembaran pretest-postest peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan terdapat 
peningkatan. Pada kelas eksperimen I yang menggunakan model Numbered Heads Together (NHT), peserta 
didik mengalami peningkatan dalam pemahaman konsep matematis karena mampu menjawab dengan benar 
tetapi masih ada beberapa indikator yang belum terpenuhi. Sedangkan pada kelas eksperimen II yang 
menggunakan model Jigsaw Learning peserta didik mengalami peningkatan dalam pemahaman konsep 
matematis karena mampu menjawab dengan benar dan tepat sesuai dengan indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis. Jadi, peningkatan pemahaman konsep matematis peserta didik yang 
diajarkan dengan menggunakan model Jigsaw Learning lebih baik dari peningkatan pemahaman konsep 
matematis peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads 
Together (NHT) 

Menurut Maulana dari (Miratul Munawwaroh & Septi Gumiandari, 2025) meskipun keduanya adalah tipe 
pembelajaran kooperatif, Jigsaw Learning dan Numbered Heads Together (NHT) memiliki perbedaan 
signifikan dalam struktur dan pendekatannya. Pada Jigsaw, fokus utama adalah pada penguasaan materi 
melalui spesialisasi peran masing-masing anggota sebagai "ahli." Setiap anggota bertugas mempelajari 
bagian tertentu dari materi secara mendalam sebelum mengajarkannya kepada anggota lain. Sebaliknya, 
NHT lebih menekankan pada diskusi kolektif di mana semua anggota bekerja bersama-sama tanpa 
spesialisasi peran tertentu sebelum salah satu dari mereka dipilih secara acak untuk menjelaskan hasil diskusi 
kepada kelas. 

Perbedaan lainnya menurut Sobari dari (Miratul Munawwaroh & Septi Gumiandari, 2025) terletak pada 
tingkat hubungan antar anggota kelompok. Dalam Jigsaw terdapat ketergantungan positif yang tinggi karena 
keberhasilan setiap individu memengaruhi keberhasilan seluruh kelompok. Sementara itu, pada NHT 
ketergantungan lebih bersifat kolektif karena semua anggota harus memahami keseluruhan materi sebelum 
menjawab pertanyaan guru secara bergantian. 
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Selain itu, menurut (Pusvita, 2019) pembelajaran dengan model Jigsaw lebih bermakna dan mendorong 
peserta didik untuk mengungkapkan hal-hal yang dipikirkan dalam menyelesaikan suatu masalah. Menurut 
(Saputri, 2020) dalam model Jigsaw Learning ini untuk kemampuan pemahaman konsep matematis mampu 
memanfaatkan atau mengaplikasikan apa yang telah dipahaminya ke dalam kegiatan belajar. Jika peserta 
didik telah memiliki pemahaman yan baik, maka peserta didik tersebut siap memberi jawaban yang pasti atas 
pernyataan-pernyataan atau masalah-masalah dalam belajar. 

Jadi, metode Jigsaw dianggap lebih unggul dibandingkan Numbered Heads Together (NHT) dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis karena menekankan pada penguasaan materi 
melalui spesialisasi peran masing-masing anggota sebagai "ahli." Dalam strategi ini, setiap peserta didik 
bertanggung jawab untuk mempelajari satu bagian konsep matematika secara mendalam, kemudian 
menjelaskan bagiannya kepada anggota lain di kelompok asalnya. Proses ini mendorong peserta diidk untuk 
benar-benar memahami materi, bukan sekadar menghafal, karena mereka harus mampu mengajarkannya 
kepada anggota kelompok lainnya. Sebaliknya, metode NHT lebih menekankan pada diskusi kolektif, di mana 
seluruh anggota kelompok berdiskusi bersama tanpa peran khusus, dan salah satu dari mereka dipilih secara 
acak untuk menyampaikan hasil diskusi. Meskipun NHT efektif dalam mendorong keterlibatan peserta diidk, 
pendekatan ini kurang menekankan pendalaman konsep matematis secara individu seperti yang dicapai 
melalui metode Jigsaw. Sehingga bisa terlihat bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik yang 
diajarkan dengan menggunakan model Jigsaw Learning  lebih baik dari pemahaman konsep matematis 
peserta didik yang diajarkan dengan menggunakaan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). 

IV. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMAN 1 Batusangkar pada kelas X dan pembahasan 
yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa peningkatan pemahaman konsep matematis 
peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan model Jigsaw Learning lebih baik dari peningkatan 
pemahaman konsep matematis peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 
Numbered Heads Together (NHT). Hal ini dibuktikan dari pengolahan data tersebut dimana diperoleh  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 1,994437 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,6883 dengan kriteria pengujian 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
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